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Abstract 
House keys using the RFID card is expected to be applied in every home to improve 
security without compromising the comfort of all family members to access their own 
homes in comfort and even improve it. RFID-based security process, especially as a 
door opener has not been developed so well, so it is an opportunity for us to open a 
livelihood in this sector and of course in addition we also provide a benefit of 
employment that will reduce the existing unemployment. House keys with RFID will 
continue to be developed through research and trials to be applied in many devices 
still use a regular mechanical keys as an opener. By using RFID, we can save the use 
of metal in the process of key generation and indirectly reduce the effects of global 
warming and to support the GO GREEN program world. 
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Abstrak 
Kunci rumah menggunakan RFID card diharapkan dapat diaplikasikan di setiap 
rumah demi  meningkatkan keamanan tanpa mengorbankan kenyamanan seluruh 
anggota keluarga dalam mengakses rumahnya sendiri bahkan meningkatkan 
kenyamanan tersebut. Proses pengamanan berbasis RFID  khususnya sebagai 
pembuka pintu belum banyak dikembangkan, sehingga merupakan peluang bagi kita 
untuk membuka mata pencaharian dibidang ini  dan tentu saja selain mendapatkan 
keuntungan kita juga menyediakan lapangan kerja sehingga akan memperkecil angka 
pengangguran yang ada.  Kunci rumah dengan RFID akan terus dikembangkan 
melalui penelitian dan uji coba untuk diaplikasikan diberbagai peralatan yang masih 
menggunakan kunci mekanik biasa sebagai pembukanya. Dengan menggunakan 
RFID, kita  dapat menghemat penggunaan logam dalam proses pembuatan kunci dan 
secara tidak langsung mengurangi efek global warming serta mendukung program 
dunia yaitu GO GREEN. 
Kata kunci : Kunci rumah, RFID, Keamanan. 
 
PENDAHULUAN 
 
Pada saat ini banyak sekali terjadi pencurian dengan cara membobol langsung 
rumah seseorang baik dalam keadaan kosong maupun sedang dihuni. Terkadang kita 
merasa yakin bahwa pada saat ditinggal maupun saat kita sedang santai di dalam 
rumah, rumah kita berada pada posisi terkunci dengan rapat dan merasa aman dengan 
sejumlah kunci ekstra yang terpasang pada pintu. Namun pada kenyataan kasus 
pembobolan rumah pada zaman sekarang, para pencuri dengan mudah membuka 
kunci-kunci yang terpasang hanya dengan seutas kawat atau pun dengan kunci  tiruan 
lainnya. Ilmu mekanik para pencuri semakin hebat, oleh karena itu kita harus 
memikirkan bagaimana caranya agar rumah kita tetap terjaga dan bebas dari para 
pencuri atau pembobol rumah.  
Seseorang mencuri dirumah kita mungkin dengan alasan bahwa rumah kita 
terlihat begitu mewah atau mungkin orang tersebut mengetahui bahwa didalam rumah 
ada barang berharga. Tentu saja kita sebagai pemilik sadar akan hal tersebut dan 
segera mengamankan rumah kita dengan memberikan kunci ekstra pada pintu-pintu 
rumah dan trali-trali besi pada jendela. Namun kenapa tetap saja para pencuri masih 
dapat melakukan aksinya? Tentu saja jawabannya karena para pencuri memiliki 
kesempatan dan memiliki kemampuan untuk membuka pintu rumah tersebut. Tidak 
dapat kita sangkal bahwa manusia tidak ada yang teliti 100%, sehingga kesempatan 
untuk para pencuri melakukan askinya masih tetap ada. Banyak cara yang bisa 
dilakukan diantaranya dengan memasang kunci ekstra yang jumlahnya banyak akan 
membuat pencuri enggan membobol rumah, namun apakah kita merasa nyaman 
ketika kita ingin masuk ke dalam rumah kita sendiri dengan harus membuka satu 
persatu kunci ekstra sebelumnya dan harus memenuhi saku dengan kunci-kunci yang 
cukup mengganggu kenyamanan ketika berpergian? Tentu saja jawabannya tidak. 
Oleh karena itu kami memikirkan sebuah ide untuk meningkatkan keamanan rumah 
dan meningkatkan kenyamanan pemilik rumah dalam mengakses rumahnya sendiri 
tanpa harus membuka kunci-kunci ekstra terlebih dahulu setiap kali ingin masuk ke 
dalam rumah. Rancangan keamanan ini tidak mengandalkan mekanik sebagai 
interfacenya melainkan menggunakan perangkat elektronik yang cukup sulit untuk 
dibobol bahkan dipelajari oleh para pembobol karena selain diperlukan pengetahuan 
mengenai elektronik mereka juga harus memilki pengetahuan dibidang pemrograman 
dan teknologi informasi. 
Berbeda dengan kunci mekanik, kunci elektronik pada rancangan keamanan ini 
menggunakan RFID sebagai pembukanya dan menggunakan reader yang ditanamkan 
di dalam pintu, sehingga tidak terlihat dari luar.  Jika kita ingin mengganti kunci, kita 
tidak perlu membongkar pintu seperti yang biasa dilakukan untuk menggantikan 
kunci mekanik pada umumnya, namun kita hanya perlu mengganti sandi program 
yang tertanam pada RFID dan readernya tanpa harus membongkar, membeli yang 
baru dan memasang  kembali pada pintu. Selain itu penggunaan RFID ini juga dapat 
menampung seluruh kunci yang ada di dalam rumah, sehingga setiap anggota 
keluarga cukup membutuhkan satu RFID untuk membuka seluruh pintu yang ada di 
rumah sesuai dengan hak aksesnya. 
 
METODOLOGI 
 
A. Metode Kegiatan 
Metode yang digunakan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini adalah 
pembelajaran dari studi pustaka dan metode perancangan alat. Materi dari studi 
pustaka akan diambil untuk dijadikan sebagai panduan dalam perancangan alat. 
 
B. Analisis Alat 
Setelah alat selesai dirancang maka alat akan dianalisis kinerjanya. Kinerja 
alat harus sesuai dengan diagram alir program yang sudah dipersiapkan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Studi Pustaka RFID 
RFID adalah suatu teknologi identifikasi yang sangat fleksibel dan sangat 
mudah untuk digunakan sehingga sangat sesuai untuk berbagai keperluan yang 
memerlukan automatisasi. RFID merupakan suatu terobosan yang menjawab 
permasalahan-permasalahan dari teknologi identifikasi sebelumnya. RFID tidak 
memerlukan kontak langsung dan dapat berinteraksi diberbagai kondisi lingkungan, 
oleh karena itu RFID menyediakan integritas yang lebih baik dibandingkan dengan 
teknologi identifikasi yang lain 
 
Gambar 1  Komunikasi antara Tag dan Reader melalui wireless 
Tag RFID adalah perangkat yang dibuat dari rangkaian elektronika dan 
antena yang terintegrasi di dalam rangkaian tersebut. Rangkaian elektronik dari tag 
RFID umumnya memiliki memori sehingga tag ini mempunyai kemampuan untuk 
menyimpan data. Memori pada tag secara dibagi menjadi sel-sel. Beberapa sel 
menyimpan data Read Only, misalnya serial number yang unik yang disimpan pada 
saat tag tersebut diproduksi. Sel lain pada RFID mungkin juga dapat ditulis dan 
dibaca secara berulang.  
 Tabel 1. Perbedaan antara Teknologi Barcode dan RFID  
Sistem Barcode RFID 
Transmisi Data Optik Elektromagnetik 
Ukuran data 1 – 100 byte 128 – 8096 byte 
Modifikasi Data Tidak bisa Bisa 
Pembawaan Data Kontak cahaya Tanpa Kontak 
Suspebilitas Lingkungan Debu Dapat diabaikan 
Pembacaan Jamak Tidak bisa Bisa 
Reader, kadang-kadang disebut interogator atau pemindai(scanner), 
mengirim dan menerima data RF ke dan dari tag melalui antena. Suatu RFID reader 
mungkin memiliki antena ganda yang bertanggung jawab untuk mengirim dan 
menerima gelombang radio. Sebuah RFID Reader mempunyai 3 komponen utama 
yaitu;Control section,High frequency (HF) interface,dan Antenna. 
 
Gambar 2. Sistem Kerja RFID 
 
2. Perancangan Alat 
A.  Perencanaan Perancangan Piranti 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan informasi 
dan data-data yang berhubungan dengan piranti yang akan dibuat serta desain rumah 
yang akan diaplikasikan dengan piranti ini. Prinsip mekanik dalam rancangan kunci 
pintu rumah menggunakan RFID Card ini hampir sama dengan sistem mekanik pada 
kunci pintu mobil yang menggunakan sistem central lock. Bedanya yang digunakan 
pada rancangan ini hanya single lock. 
 
B. Persiapan Alat dan Bahan 
Setelah informasi dan data yang diperlukan sudah didapat, maka langkah 
selanjutnya adalah menyiapkan seluruh perlengkapan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam membuat piranti ini sampai dengan piranti ini selesai diaplikasikan 
di rumah. 
Alat dan bahan yang digunakan untuk keperluan pembuatan kunci rumah 
berbasis RFID Card meliputi: 
a. Alat : 
1. Komputer 
Komputer digunakan untuk pembuatan program yang akan ditanamkan 
pada mikrokontroller yang digunakan, dan juga untuk mengkonfigurasi 
RFID reader dan writer yang akan digunakan pada kunci rumah. 
2. Multimeter 
Multimeter digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui kondisi papan 
rangkaian elektronik yang telah dibuat dan untuk mengetahui tegangan 
keluaran dari pin-pin I/O mikrokontroller. 
3. Tool kit 
Tool kit yang dipakai sebagai alat bantu untuk perancangan rangkaian 
elektronik maupun rancangan mekanik dari kunci rumah berbasis RFID 
Card ini. 
b. Bahan : 
1. RFID Card 
RFID card digunakan sebagai kunci elektronik dari pintu rumah yang telah 
dibuat, dimana didalam RFID Card ini telah ditanamkan kode-kode 
keamanan didalamnya. 
 
2. RFID Reader 
RFID Reader digunakan untuk membaca RFID Card telah diberi kode-
kode keamanan didalamnya. 
3. Batere 
Batere digunakan untuk power supply cadangan jika aliran listrik dirumah 
terputus. 
4. Mikrokontroller ATMega 16A 
Mikrokontroller digunakan sebagai sistem pengendali yang bertujuan untuk 
menerima masukkan dari RFID Reader sebagai media pembaca dari RFID 
Card yang digunakan dan memerintahkan aktuator untuk membuka pintu 
jika ternyata RFID Card yang digunakan sesuai dengan identifikasi pemilik 
rumah. 
5. Kabel 
Kabel listrik digunakan untuk menghubungkan komponen-komponen yang 
digunakan dalam rancangan piranti cerdas ini. 
6. EEPROM AT24C23 
EEPROM AT24C23 digunakan sebagai memori penyimpan data yang akan 
melakukan verifikasi terhadap data yang diterima dari RFID Card. 
C. Proses Pembuatan Piranti 
Pembuatan piranti ini dilakukan dengan menggabungkan beberapa modul, 
seperti tag reader, microcontroller, powersupply, dan sebagainya. Modul-modul yang 
digabungkan sebagian besar dibuat sendiri sesuai dengan keperluan. 
D. Proses Pembuatan Program 
Pembuatan program akan disesuaikan dengan keperluan pemilik rumah. 
Bahasa pemrograman yang dilakukan menggunakan bahasa basic. 
 
 
 
 
3. Analisis Kerja Alat 
A. Flowchart Program 
 
 
 
B. Hasil Kinerja Alat 
1. Ketika tombol dihidupkan maka LCD akan menyala dan RFID Reader akan terus 
menerus membaca ID Card yang ada disekitarnya. 
2. Jika memilih menu emergeny exit maka harus menginputkan password terlebih 
dahulu, jika yang dimasukkan benar maka pintu akan terbuka. Password juga 
dapat diganti pada menu yang tersedia. 
3. Setelah memilih menu register, pengguna harus meletakkan kartu RFID master 
untuk menvalidasi agar tidak sembarangan orang dapat mendaftarkan kartu RFID , 
setelah itu kartu baru dapat didaftarkan. 
4. Setelah memilih menu unregister maka ID Card yang didekatkan dengan RFID 
Reader akan terhapus dari memori. 
 
SARAN DAN KESIMPULAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dari alat pengaman rumah menggunakan kunci 
Berbasis RFID, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. RFID card dapat digunakan sebagai identitas untuk membuka pintu rumah. 
2. Dengan menggunakan sistem RFID sebagai sensor alat pengunci rumah, kita 
dapat meningkatkan kenyamanan untuk mengakses rumah tanpa harus 
memegang bermacam-macam kunci yang mungkin sangat mengganggu. 
3. Dengan menggunakan sistem RFID sebagai sensor alat pengunci rumah, kita 
dapat meningkatkan keamanan karena tidak semua pembobol pintu rumah 
mengerti cara membobol sistem ini.  
 
B. Saran 
Setelah melakukan pengujian terhadap kinerja dari pengaman rumah 
menggunakan kunci  elektronik berbasis RIFD, maka ada beberapa saran yang 
diberikan dari penulis untuk penggunaan dan kesempurnaan alat ini, yaitu: 
1. Memberikan suatu alarm untuk lebih memberikan kemanan jika terjadi 
kekerasan atau pembobolan pintu rumah maka alarm akan bekerja secara 
otomatis. Dan jika alarm telah berbunyi maka harus ada cara untuk mematikan 
alarm yang telah berbunyi mungkin bisa kita atur lama waktu alarm itu 
berbunyi atau menggunakan tombol alarm. 
2. Dapat ditingkatkan lagi untuk teknologi RFID agar tidak perlu mendekatkan 
kartu RFID untuk mengakses tetapi dari jauh pun dapat diakses dengan mudah 
sehingga lebih meningkatkan kenyamanan pemilik rumah. 
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Gambar 2  Prototipe Alat Tampak Depan
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar 3 Prototipe Alat Tampak Atas
 
 
